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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari ke enam spesimen dengan dua variasi spray gun yaitu  ̇  

dengan laju aliran massa = 9,9 gr/dtk dan spray gun  ̇  laju aliran 

massa 3,9 gr/dtk memiliki hasil nilai yang koefisien kelentingan 

yang tertinggi didapatkan  ̇  yaitu 134,41 N/m² pada komposisi 

60% : 40% dan nilai kelentingan yang terbaik diperoleh   ̇  yaitu 

190,57 N/m² terdapat pada komposisi 70% : 30%. 

2. Selanjutnya dari ke enam spesimen tersebut nilai kelentingan yang 

terendah pada  ̇  dengan laju aliran massa 9,9 gr/dtk yaitu dengan 

nilai 37,26 N/m² pada komposisi 50% : 50%  dan nilai terendah 

didapat  ̇  dengan laju aliran massa 3,9 gr/dtk senilai 58,94 N/m² 

terdapat pada komposisi 50% : 50%.  

3. Jumlah kompon sangatlah berpengaruh pada nilai kelentingan 

bahan sebutret jumlah kompon lebih banyak dari sabut kelapa 

maka lebih besar kemungkinan didapat nilai kelentingan sebutret.  

5.2 Saran 

Untuk para penelitian yang melakukan pengujian kelentingan selanjutnya 

harus memahami konsep terlebih dahulu dari kelentingan tersebut supaya 

tidak bingung karna uji kelentingan jarang dilakukan oleh para peneliti. 
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